BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Busana kasual merupakan busana santai, busana kasual lebih menekankan
kenyamanan dan ekspresi pribadi bagi penggunanya. Gaya kasual biasanya identik
dengan penyempurnaan gaya sportif yang menjadikannya lebih rapi dan trendi.
Karakteristik kasual dapat diperoleh dengan mengenakan baju-baju berlabel/merk
kelas atas, yang tentunya lebih digemari anak muda hingga orang dewasa.
Pemilihan jenis karya berbentuk busana kasual sangat fleksibel, busana kasual yang
penulis ciptakan mengutamakan aspek kenyamanan dan fungsional sehingga dapat
hadir untuk memenuhi kebutuhan pemakainya.

Penulis menggunakan Anggrek hitam yang dalam bahasa latinnya dikenal
dengan Coelogyne Pandurata Lindl, merupakan spesies anggrek yang berada di
Kalimantan dan ditetapkan sebagai tumbuhan langka, digunakan sebagai objek
penciptaan karya seni tekstil. Anggrek Hitam digunakan sebagai gagasan dalam
proses kreatif dari penciptaan busana kasual. Pengaplikasian dari teknik dalam
proses pembuatan busana kasual menggunakan teknik membatik dan bordir, teknik
membatik yaitu dengan menorehkan malam pada kain primisima dan tenun ulap
doyo, kemudian dengan teknik bordir yaitu dengan menempelkan motif pada kain
lalu digerakkan hingga terbentuk motif yang diinginkan.

Pengaplikasian material dalam proses pembuatan busana kasual menggunakan
mix media kain primisima dengan tenun ulap doyo yang terbuat dari serat daun

doyo, adapun tambahannya dengan membuat aksesoris.
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B. Saran

Memberikan kesadaran pada masyarakat tentang keberadaan anggrek hitam di
Kalimantan Timur, pada proses penciptaan busana kasual, dapat memberikan
penjelasan tentang penggunaan teknik dalam proses penciptaan, dan material yang
digunakan dalam proses perwujudan karya. Memberikan manfaat bagi masyarakat
sebagai penikmat seni melalui karya seni tekstil, memberi wacana baru bahwa kain
tenun ulap doyo dapat di terapkan ke dalam sebuah busana yang tidak kalah
menarik dari busana lainnya, serta menjadi salah satu inovasi baru dalam berkreasi,
bereksperimen, dan menciptakan karya busana dengan motif anggrek hitam serta
menambah pengalaman berkesenian.

Memberikan manfaat bagi penikmat seni yaitu menambah wawasan tentang
dunia seni busana, tenun, dan tumbuhan alam di Kalimantan yang bisa dijadikan
sebuah ide dalam berkarya seni. Menyadarkan masyarakat akan pentingnya
menjaga lingkungan sekitar, terutama keberadaan anggrek hitam dan keperdulian
masyarakat terhadap tumbuh-tumbuhan langka yang memiliki nilai estetika yang
tinggi, selain itu juga dapat dijadikan sebagai sumber ide dalam membuat busana
dengan mengembangkan hal-hal potensial yang ada disekitar menjadi sebuah seni
kriya teksil sehingga bisa lebih menjunjung tinggi daerah Samarinda - Kutai
Kartanegara. Semoga dapat memberi khazanah baru mengenai teknik batik di
media tenun ulap doyo. dan hasil dari penciptaan karya ini kedepannya tidak hanya
berkontribusi dibidang seni rupa saja, akan tetapi bisa berkontribusi di bidang

pertunjukan, musik dan media rekam.
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Narasumber :

Sukacong (46th) selaku pekerjaan di Dinas Parawisata dibagian
pengembangan budidaya anggrek, di Waduk Panji Kutai
Kartanegara.

Dwi ekky septianur (25th) sebagai masyarakat setempat Samarinda.
Boris Utama (25th) sebagai masyarakat yang lahir di daerah Kubar.
Jakson (27th) sebagai masyarakat Kubar.

Sisilia(40th) selaku pengrajin tenun doyo di AiIR Putih Samarinda

Kalimantan Timur.

Ce ling (36th) selaku pemilik kios pondok bunga di Siantan Pontianak

Kalimantan Barat.
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